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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kaum muda merupakan tenaga kerja yvang paling aktif dibandingkan dengan
masyarakit produktf lammnya (Ezch, Nkamnebe, & Omaodafe, 2020) Namun
kenyataannmya berdasarkan International Labor Orgamezation (2010) terdapat
banyak negara di dunia memiliki tingkat pengangguran pada kalangan muda yang
Jauh lebah tingm dibandingkan pengangguran pado orang dewasa. Pada kondisi i,
mengubah tren pengangguran pada kaum muda merupakan pilihan yvang tepat
dalam meningkatkan produktivitas dan pembangunan ekonom {Ezeh et al., 2020,
Oleh  karena tw,  terdapat  kebutuhan untuk mengembangkan poela pikir
kewirausahaan di kalangan kaum muda (Pickernell, Packham, Jones, Miller, &
Thomas, 2011). Meskipun begitu, data menunjukkan bahwa tingkat kewirausahaan
di Indonesia saat im masih tergolong rendah, hanya baru mencapai 347 persen,
Persentase imi masih lebwh rendah danpada negara ASEAN lainnva, diantaranya
Thailand mencapal 4,26 persen, Malaysia mencapai 4.74 persen, dan Singapura

yvang mencapal 8,76 persen (Nurmayvanti, 2020).

Tabel 1.1 Pendudok Usia Kerja dan Anglkatan Kerja, Apustos 2020-

Februari 2021
Agusig Felruari Perubahan
Status Keadaan )
. . |} i | Ags HH0-Feb 2021
Kefenppakerjaan
ik grang Juta orang  Jata orang Persen
i1 12 13) i) (5)
Pemd sk Lsin kerja 203 97 20336 1.3% (L5E
Anglkamn Kerga 138,12 139.R] 1,50 1,13
Bekern 2845 131,06 261 203
Pengangguran Lo B 75 =102 - 144
Bukon Anskatan Kegjs 63,75 65,35 -2 -3

Sumber ; Badan Pusat Statistik (202 1)
Berdasarkan data darn Badan Pusat Statistik (BPS), keadnan Ketenagakerjaan di
Indonesia pada Februart 2021 terdapat 139,81 juta orang angkatan kerja naik
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sebesar 1,59 juta orang dibanding Agustus 202 1. Jumlah angkatan kerja terdiri dari
131,06 juta orang penduduk yang bekerja, jumiah in memngkat sebanvak 1,59 juta
orang dari Agustes 2020, dan 875 juta orang pengangguran aiou sebesar 6,26
persen, jumlah ini turen sebanvak 1,02 juta orang dan Agustus 20200 Hal itu
menunjukkan bahwa sebap enam dan 100 orang angkatan kerja berstatus
pengangguran. Tingkat Pengangpuran Terbuka (TPT) pada penduduk golongan
muda (15-24 tahun) mencapai 1803 persen. jumiah ini adalah jumiah TPT
tertingg,

Tahel 1.2 Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia Kerja, Agustus 2020

Februari 2021
Perubalnn
kompenen Agustus 2020 Fehruari 2021 Ags 2020-Feb 2021
Juta orang Juta arang  Jula orang Persen
a Pengangouran Earena
156 .82 -ag -36.72
Covad- 1%
b, Bukan Angkatan Kerja
e ! 0,76 0,63 .11 1447
{BAK) Korena Cooeid-19
c. Bementars Tidok Bekerja
: L7 L1l 166 -37.3%
Earenz Covid- 10
d: Penchaduk Bekersa viang
Mengalemi Pengurangan
o s 2403 15,72 431 34,58
Jam Kerja Karena Covid-
[
Tkl L (L =104k -34.91
Pendwduk 1sn kera
0357 205356 I,39 {1, hH
{FLUE]
Persen Persen Persen Poin
Persentase Terhadap PUK 14,18 8,30 -4 08

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2021

Sc¢lamn mu, pandemi Cowvid-19 juga memperparah kondisi ketenagakerjaan di
Indonessa. Pada Februan 2021, terdapat 19,10 juta orang penduduk usia kerja
terdampak Covid-19, dengan jumlah 1,62 yuta orang pengangguran karena Covid-
19, 0,65 juta orang Bukan Angkatan Kenja {BAK), 1,11 juta orang sementara tidak
bekerja karena Covid-19, dan 15.72 juta orang penduduk bekena vang mengalami
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pengurangan jam kerja karena Covid-19 Oleh sebab itu, endreprenetirship menjadi
sangat pentmg karena akan mendorong pemulihan krisis ekonomi vang diakibatkan
oleh pandemi Covid-19 (Bosma et al |, 2021)

Acs, Audretsch, Braunerhjelm, & Carlsson (2011) menemukan hubungan
positil antara enfreprencurship dan pertumbuhan ekonomi Selain itu, {Ordefiana.
Vera-Gilces, Zambrano-Vera, & Amaya, 2020) menmdukung fakia bahwa
entreprencyrship  dapat  menjadi  sumber  pertumbuhan  bagi negara  maju
Entreprencurship berkontribusi pada pertumbuban ekonomi sesuail dengan strateg
diversifikasi ekonomi jangka panjang melalui penciptaan UKM (Sabella, Farra),
WA L & Qaimary, 2014). Hal im menumukkan bahwa entreprencursfip memilik
peran penting dalam menimgkatkan perekonomian suatu negara,

Tidak Temat =0 -!l
- I
- -
[ T A i --r
Bi/ER ..-.

1] - | 1a Ly 0 F+ ] 30 A ad

BwiS

Gambar 1.1 Persentase Pengusaha Menorut Tingkat Pendidikan Terakhir
(20240)
Sumber; Badan Pusat Statistik (BPS), 2022

Berdasarkan data di atas, pemilik usaha perdagangan yang memiliki nngkat
pendidikan terakhir Diploma IV/S] sebanyak 28%, persentase im masih tertinggal
dibandmmgkan persentase pemibk  usaha vang merupakan  lulusan Sekolah
Menengah Atas {SMA) vang mencapal 39%. Oleh karena rtu pengetahuan tentang

entreprencurial imtention pada kaum muda khususnva mahasiswa merupakan hal
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vang penting untuk memahami bagaimana cara mendorong emireprencurship
perguruan tnggr Oleh karena o, terdapat keharusan bagl perguruan tinggr untuk
mencetak lulusan vang tak hanya berfungs: sebagai pencari kerja, tetapi juga
menciptakan lapangan kerja. Perguruan tinggi berperan sangat penting dalam
mengembangkan tingkat motivasi dan kemampuan lulusan untuk terhbat secara
elektil dalam kegiatan enfreprencurship (Pickernell et al | 2011) Adapun fakior
yang mempengaruhi  entreprencurial intentton pada mahasiswa  berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Soleswvik (2013), mahasiswa yang mendapat
ertreprepeurship educarton cenderung memiliki enfrepreneurial motivation yang
lebih tinger dan lebih mungkin untuk menjadi pengusaha. Selain itu Zhang, Wew
Sun, & Tung (201%) dan Hoang, Le, Tran, & Du (2021) menambahkan bahwa
entreprencirial  educarion  dan  entreprencurial  intention  secara  signifikan
dimedas: oleh subfective norm dan self-efficacy

Menurut Cromie (2000), seff-efficacy mempengarul kevakinan dan niat
seseorang dengan cara vang berbeda dan keberhasilan mereka dalam mewujudkan
tujusn seseorang Self~efficacy telah ditemukan sangat mempengaruhi peridaku
kewirausahaan, dan oleh karena iu meningkatkan self~efficacy dipandang penting
untuk mendorong memingkatkan entreprencurial infentions {Krueger, Relly, &
Carsrud. 2000), Selain iu, esmtrepremewrial infenions juga dapat dipengamihi oleh
subjective  novm.  Subjective worm merupakan pandangan seseorang  untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu ketika dihadapkan oleh suatu tekanan
sosial (Fishbein, Jaccard, Davidson, Ajzen, & Loken, 1980). Souitans et al, (2007)
menemukan babwa program kewirausahaan dapat memingkatkan subjective norm
mahasiswa,  Mercka berpendapast  bahwa  berpartisipasi  dalam  program
kewirausahaan vang sama memungkinkan sekelompok teman sekelas yang
berpikiran  kewirausahaan untuk  mengembangkan jaringan  untuk  saling
mendukung dimana individu dapat memperoleh dukungan dan guru, teman sekelas.

Entrepreneurshup sudah ada sejpk lama, bahkan dalam sejarah 1slam
entreprensirship elah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Shalallaahu “Alayhi
Wasallam, beliau merupakan seorang enrrepremenr vang sukses, Dhmulal sejak

beliau muda bersama paman nva dan selanjutnya bersama Khadijah bt Khuwailid
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vang juga merupakan seorang entreprenews dan setelah nya dinkahn oleh
Rasulullah Shalallanhu "Almbht Wasallam. Entrepremenrship dalam Islam haros
dilihat sebagai kewajiban moral untuk melakukan perbuatan batk vang sesual
dengan apran [undamental Islam  Dalam pengertian ini, tujuan  utama
kewirausahaan Islam berkamtan dengan kemakmuran dan kesejahteraan finansial
dan sarana vang digunakan untuk menjalankan bsms. Selama sarang tersebut tdak
halal dari sudut pandang prinsip-prinsip Islam, kegiatan kewirausahaan itu dilarang
dalam Islam (Ashraf, 2009 Selan itw, dalam agama Islam telah diajarkan bahwa
seseorang haruslah berusaha dalam mencari rezeks, seperti dalam sebauh hadist
sebagail berkut:

83305 0 G Gy e Jab e BB ) (e 0 b Lilaa 55 (81
“Ma ahala ahadun fa 'dman gathairan min amvakwla min amali vadih wainha
nabivyallah diwnda kana vakefu min ‘amals vadih™

Artinya “Tdaklah seseorang memakan makanan yvang lebih bhak dan
memakan hasil jerth pavahnya sendin, dan sesungguhnya Nabi Daud makan dari
hasil yerih pavahnya sendin™

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin menguji
tentang “Pengaruh Entreprencurship Educatton, Sulbyeciive norm dan Self-efficacy
terhadap Emtreprencurial mienvions Pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi
Islam FEB Universitas Airlangpa™ menggunakan metode penelittan kouantitanif
dengan mengzunakan enfreprencurship education sebagai variabel cksogen
subfective norm dan self~efficacy sebagai vanabel intervening, serta enfrepreneurial
intentions sehagal variabel endogen, Sumber data yang digunakan pada penelitian
ini adalah sumber data prmer berupa Kuesioner dan akan disebarkan penelin
kepada responden yvang merupakan mahasiswa aktif 81 Ekonomi Islam FEB
Universitas Airlangga vang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan yang
dapat memenuhi kriteria atau karakteristk yvang telah penehit buat, Mahasiswa 51
Ekonomi Islam FEB Universitas Airlangga dipihh dikarenakan pada rencana
pembelyjaran semester, mata kuliah kewirausahaan ditujukan agar mahasiswa
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mendapatkan pengalaman (fo experience) pada aktivitas bismis dan dilandasi
dengan spirit bisms 1slam sesum prakiek bisms Rasulullah serta para sahabatnya,
melalu merasakan pengalaman isnis dan membangun jiwa enfreprenctr pada
mahasiswa, Adapun sumber data vang digunakan selanjutnya adalah sumber data

sekunder berupa literasi vang mendukung penelitian .

1.2  hkesenjangan Penelitian

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zhang et al. (2019),
ditemukan  adanva  hubungan antara  emfrepremewrship  educarion  dan
entreprencurial intentions vang secara signifikan dimediasi oleh subrective morm,
Hal i berbeda dengan Ezeh et al. (2020) yang menyatakan subfective norm tdak
berdampak sigmifikan terhadap emfreprencurial imtenrions, Selanjutnva, Sesen
(2013) menemukan seff-efficacy berdampak signifikan werhadap entreprencurial
intentions pada mahasiswa, hal itu diperkuat oleh Hoang et al (2021) bahwa selj~
gfficacy memediasi hubungan antara  emtreprenceurship education \erhadap
entreprengurtal mtentions. Namun berbeda dengan penelitian Hattab (2014)
dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh entreprenenrship educarion vang ditemukan
pada self~efficacy.

Seperti vang sudah dipaparkan sehelumnya, terdapat perbedaan hasil pada
penelitian terdahulu, Selan itw, belum banyak vang berfokus penelian pada
mahasiswa muslim. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat bermantaat bagi
pengembangan  emtreprenewrsinp  education  dalam  upava  meningkatkan
entreprencuriol mrennons dikalangan mahasiswa mushim dan masvarakat muslim
di Indonesia.

Kesenjangan vang terdapat pada penelitian mi, yaitu |

1. Adanyva perbedaan hasil mengenai hubungan varniabel sufjective norm dan

CHIFEPYelte al intentions

T=a

Adanva perbedaan hasil mengenm hubungan vanabel self~efficacy dalam
memediag vanabel entreprenenrial learmimg dan entreprencurial intention,
3. Pada penelitian ini, entreprenenrship education sebagal variabel eksogen.
subjective. morm dan  self-efficacy sebagar variabel ntervening, serta

entreprenenrial intentions sebaga variabel endogen
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4 Pada penelitian mi. responden vang digunakan adalah mahasiswa program
giudi Ekonoamu Islam FER Umversitas J‘kiriﬂngga yvang telah mengambul

mata kuliah kewirausahaan sebagar subjek penelitian.

1.3 Tujuan Penelitian
I Mengup pengaruh emtreprenewrship education \erhadap emtreprenenrial
intenRiions.
2 Mengujt pengaruh subjective norm dalam memediasi enmirepreneurship
educarion dan entreprengurial infentions.
F Mengup pengaruh  selfefficacy dalam  memediasi  emirepremenrship

educarion dan entrepreneurial intentions.

1.4 Ringkasan Metode Penelitian

Penelitian smi menggunakan pendekatan kuantitatif vang bersifat eksplanatif
yaitu mengeambarkan hubungan sebab akibat Pada penelitian i mengu)l
hubungan antara vanabel eksogen enrrepreneurship education, vanabel intervening
yautu subyecirve norm dan self~efficacy serta variabel endogen vaitu entrepreneurial
intentions denzan teknk analisis vang digunakan adalah Sresctieral Equation Model
(SEM) dengan menggunakan software SmartPLS 3. Penelittan ini menggunakan
data primer vang diperoleh melaln penyvebaran koesmwoner. Sedangkan data
sekunder diperoleh dan lieratur pado  penelinan  sebelumnya vang  dapat
mendukung penelitian ini. Populas) dalam penelitian ini adalah mahasiswa 51
Ekonomi Islam FEB Universitas Asrdangga vang telah lulus mata kuliah
kewirausahaan dan menggunakan wsom-probability sampling yailu  purposive
sampling dalam menentukan sampel dan sampel vang didapatkan pada penelitian

it sebesar 150 responden

1.5 Ringkasan Hasil Penclitian
Berdasarkan hasil pengupan dan analisis vang telah dilakukan dalam
penelitian int, maks menunjukkan hasil babwa
1 Adanya hubungan positif signifikan antara entreprencurship educatton dan

enireprenewrialinteniion,
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Adanyva hubungan positif signifikan pada swhjecfive merms  dalam
memedias entrepreneurship education don entreprensurial mbention,
3 Adanya hubungan positif sigmifikan pada self=efficacy dalam memedias:

entreprencurship education dan emireprenenrial infention

L6  Kontribusi Penelitian
Penelitian i diharapkan mampu membernikan manfaat bagi:
1. Universitas
Penelitian mu diharapkan mampu menjadi referenst  umversitas
uniuk menciptakan lulusan vang ada tdak hanva berorientas: pada mencarn
lapangan pekerjaan namun juga mampu membuka lapangan pekerjaan
sehagn pengusaha, maoka peran emtrepreneurship education sangatlah
penting,
2. Masyarakat Umum
Masvarakat umum dibarapkan dapat mengetabu beberapa vartabel
vang dapat mempengaruhi enfreprenenrial intentions baik secara langsung
maupun tidak langsung.
3. Pemenntah
Penelitian i diharapkan dapat menjadi menciptakan regulass vang
mampu meningkatkan emrreprencurship educarion pada masyarakat,
selungga diharapkan mampu mengurangl pengangguran.
4, Penehtian Selanjutmva
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
wawasan mengenal faktor vang dapat mempengarubi entrepreneurial
interttions  schingga dapat dikembangkan kembahi pada  penclitian

selanjutnya

1.7 Sistematika Penulisan
Penelitian tersusun berdasarkan sistematika sebagan berikut
BABT: PENDAHULUANMN
Bab i1 menguratkan hal-hal vang terkait dengan latar

belakang permasalahan yang merupakan landasan pemikiran secara

SKRIPSI PENGARLH ENTREPRENEURSHIP . DAFFA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA G

BABIL:

BAR I ;

BABR IV

BAR YV

SKRIPSI

garis besar baik secara teoritts maupun fakta dalam penulisan
penelitian. Pada bab i juga terdapat sub bab yaitu rumusan
masalah, twuan penehitian, mantaat penelitian serta sistematika
penelitian
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini bersikan penelian terdahulu yvang mermliki tema
serupa vang dijadikan sebagai rujukan penelitian. Selain itu terdapat
landasan teornn vang didalamnya terdapat konsep vang dapat
digunakan untuk menunjang dalam memecahkan permasalahan
penelitian dan kemudian dapat dijadikan proporsi penelitian,
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian, penentuan
objek penelitian, jems dan sumber data, prosedur pengumpulan data

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

PEMBAHASAN

Bab 1 menjelaskan  fentang  gambaran umum  objek
penelitian, data penelittan, hasil peneliian, deskrnipsi dan hasil
temuan lapangan sertn keterbatasan penehitian.

KESIMPULAN

Bab i bensikan tentang simpulan vang diperoleh dari hasil
penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran bagi pihak
terkait dan peneliiian lebih lanjui
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